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ABSTRAK

Penguasaan kosakata merupakan salah satu faktor penunjang agar siswa dapat mengkomunikasikan ide atau
pikiran dalam bahasa Jepang. Sebenarnya siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari kosakata, sehingga
diperlukan media pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan kosakata. Oleh karena itu, digunakan media kotoba
gazou (gambar kosakata) untuk pembelajaran kosakata bahasa Jepang.

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana pengaruh media kotoba gazou (gambar kosakata) terhadap
penguasaan kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI MIA 1 SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian true eksperimen design. Pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan media yang berbeda. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Nahdlatul Ulama 1
Gresik. Sedangkan sampel penelitian ini adalah kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 33 siswa dan kelas
X1 MIA 1 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 34 siswa. Data dalam penelitian ini adalah nilai pre test dan post
test siswa. Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan media gambar biasa, sedangkan pada kelas eksperimen
menggunakan media kotoba gazou (gambar kosakata).

Berdasarkan hasil perhitungan perbedaan mean kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan rumus
t-test diperoleh 3,14 > (0,01,62) = 2,36 > (0,05,62) = 1,67. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media kotoba
gazou (gambar kosakata) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penguasaan kosakata bahasa Jepang.

Kata Kunci . Media kotoba gazou (gambar kosakata), kosakata.
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mempunyai kendala, salah satunya mengenai penguasaan
PENDAHULUAN kosakata. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Asano
Dunia pendidikan sekarang semakin berkembang, hal itu Yuriko (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2004:97) yang
ditandai dengan bertambahnya bahasa asing yang  menyebutkan tujuan akhir pengajaran bahasa Jepang
dipelajari. Bahasa asing yang dipelajari di sekolah-  agajah para pembelajar dapat mengkomunikasikan ide
sekolah, terutama di SMA tidak bahasa Inggris saja tetapi atau gagasannya dengan menggunakan bahasa Jepang

bahasa asing yang lain juga. Proses pembelajaran bahasa ik dengan cara lisan maupun tulisan, salah satu faktor
asing, khususnya bahasa Jepang di SMA masih
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penunjangnya adalah penguasaan goi ( &% %) atau
kosakata yang memadai. Kompetensi bahasa Jepang di
SMA yang tertulis pada kata pengantar sakura 2 yaitu
siswa dapat berkomunikasi secara lisan maupun tulis
menggunakan bahasa dan huruf-huruf Jepang (hiragana,
katakana, dan kanji) dengan tepat.

Pada kenyataannya siswa masih mengalami
kesulitan dalam menghafal dan memahami kosakata baru
yang diberikan dalam pembelajaran bahasa Jepang. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru
bahasa Jepang SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik yang
menyatakan bahwa ada beberapa kendala yang dialami
oleh siswa dalam mempelajari bahasa Jepang.
Kendalanya adalah banyaknya kosakata baru yang harus
dipelajari dalam setiap bab dan perbedaan huruf yang
digunakan, serta kurangnya semangat siswa dalam
mempelajari bahasa Jepang. Guna mengatasi kendala
penguasaan  kosakata tersebut diperlukan suatu
media yang menarik saat melakukan pembelajaran agar
siswa termotivasi dan tertarik untuk belajar bahasa
Jepang.

Menurut Sadiman dkk (2010:7) media atau alat
bantu visual yang dipakai oleh guru, misalnya gambar,
model, objek dan alat lain yang memberikan
pengalaman kongkret dapat memberikan motivasi
belajar, mempertinggi daya serap dan retensi belajar
siswa. Media merupakan alat yang digunakan untuk
membantu guru mempermudah penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Menurut Susilana dan Riyana (2007:5) kata
“media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak
dari kata “medium”. Secara harfiah kata tersebut
mempunyai arti perantara atau pengantar.

Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengatasi
kendala penguasaan kosakata dengan menggunakan
media gambar yang disertai kata-kata. Gambar dalam
bahasa Jepang bisa disebut % (e), #ziH (kaiga) atau
H14% (gazou) dan kata dalam bahasa Jepang bisa disebut
&6 (hanashi), &% (kotoba), & 7 (iu) atau 7& %
(kataru). Penerjemahan tersebut dilakukan untuk
memberikan nama pada media yang digunakan dalam
penelitian. Peneliti memilih kata H{% (gazou) untuk
menggantikan kata “gambar” karena kata tersebut
memiliki arti (gambar, foto, dan bayangan) yang lebih
dekat dengan media yang digunakan dalam penelitian.
Pemilihan kata % % (kotoba) untuk menggantikan kata
“kata” karena kata tersebut lebih umum dan sering
digunakan dalam pembelajaran bahasa Jepang.
Selanjutnya media gambar kosakata pada penelitian ini
dinamakan media kotoba gazou. yang dinamakan media
kotoba gazou. Media kotoba gazou adalah media yang
peneliti buat guna mengatasi kendala penguasaan

kosakata baru dalam pembelajaran bahasa Jepang. Media
tersebut merupakan media pembelajaran yang sederhana
dan simple baik dalam pembuatan maupun cara
penggunaannya karena itu media ini tidak termasuk
media pengembangan tetapi tetap divalidasi dahulu
sebelum digunakan dalam pembelajaran.

Media kotoba gazou (gambar kosakata)
termasuk dalam media grafis yaitu media yang
menggunakan gambar dalam menyampaikan pesan atau
gagasan yang diinginkan oleh guru. Media kotoba gazou
terbagi menjadi dua bagian yang pertama adalah media
gazou 1 berupa papan gambar tempat untuk melakukan
kegiatan sehari-hari dan menghabiskan waktu senggang
yaitu rumah, masjid, supermarket, kolam renang, taman
dan bioskop. Serta media gazou 2 yang terpisah dari
media gazou 1 yaitu gambar benda, kegiatan sehari-hari,
dan nama tempat. Kedua berupa kartu kotoba 1 yang
berisi kalimat percakapan tiap anggota dalam satu
kelompok. Serta kartu kotoba 2 untuk menuliskan
jawaban dari percakapan atau kegiatan apa yang
dilakukan tiap anggota dalam satu kelompok. Kalimat
dalam kartu kotoba 1 tersebut tidak lengkap sehingga
siswa diminta untuk mengisi dengan kosakata yang tepat.
Hipotesis pembuatan media tersebut adalah pembelajaran
dengan menggunaan media gambar berwarna dan kartu
kotoba dapat melatih siswa berbicara dan menulis bahasa
Jepang dalam suasana yang menyenangkan sehingga
membuat siswa lebih tertarik dan dapat mengingat dalam
jangka waktu yang lebih panjang, jika hanya melakukan
proses pembelajaran dengan ceramah akan mudah bosan
dan jangka waktu mengingatnya lebih pendek.

Media kotoba gazou (gambar kosakata) tersebut
dipilih Karena kemampuan otak kanan dan kiri manusia
berbeda. Saat siswa belajar tentang kosakata, logika,
hitungan yang digunakan adalah otak kiri yang
ingatannya bersifat pendek sedangkan otak kanan
ingatannya bersifat permanen yang mempelajari tentang
music, warna, gambar. Dengan menggunakan media
dalam mempelajari kosakata dapat menggabungkan
fungsi otak kanan dan kiri sehingga dapat mengingat
kosakata yang telah dipelajari dalam jangka waktu yang
lama atau permanen. Media tersebut digunakan untuk
mengetahui penguasaan kosakata bahasa Jepang siswa
kelas XI SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitian True
Eksperimental Design yang menggunakan kelompok
kelas kontrol sebagai pembanding. Penelitian eksperimen
adalah metode yang dengan sengaja mengusahakan
timbulnya variabel dan selanjutnya dikontrol untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.
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Menurut  Arikunto (2010:125) True Eksperimental
Design adalah jenis-jenis eksperimen yang dianggap
sudah baik karena sudah memenuhi persyaratan.
Persyaratan yang dimaksud dalam eksperimen adalah
adanya kelompok lain yang tidak disebut sebagai
kelompok eksperimen tetapi ikut mendapatkan
pengamatan atau sebagai kelompok pembanding, biasa
disebut kelompok kontrol. Kelompok kontrol atau kelas
kontrol tidak mendapatkan perlakuan khusus yaitu
dengan menggunakan media gambar, sedangkan pada
kelas eksperimen diberikan perlakuan khusus yaitu
dengan menggunakan media kotoba gazou. Berikut
contoh media gambar yang digunakan pada kelas kontrol

Media Gambar kelas kontrol

Waktu kegiatan
ogs] [0 &3

Nama
V&l L&

Media Kartu kelas kontrol

Media gambar tersebut digunakan dengan cara
melakukan wawancara satu kelompok menanyakan
tentang kegiatan sehari-hari, kemudian menuliskan pada
kartu yang telah disediakan. Pada kelas eksperimen
menggunakan media kotoba gazou.

Media gazou 2

B
LML T BF & HUET.
Thms. JBA B ENET,
. CEh.BE AY & ENET

B

LA T THE E hEET.
CASALVBE B B LETH.
D &AL EB B B LETH.
AR T LEdE & Tk %
L&d.

L C8AVEL EE B %
L&dh,

Media kotoba 1

Waktu kegiatan

Nama

b () ) VEn k&

Media kotoba 2

Media kotoba gazou tersebut digunakan dengan cara
melakukan percakapan secara berkelompok dengan
melihat kartu kotoba 1 saat ada kalimat yang kosong
siswa diminta melihat media gazou 2 (gambar yang ada)
disesuaikan dengan kalimat yang ada dalam kartu kotoba
1 kemudian menempelkan gambar pada media gazou 1
dan mengisi kalimat pada kartu kotoba 1 yang kosong
dengan kosakata yang tepat sesuai gambar yang ditempel.
Untuk siswa yang lain diminta  menuliskan
jawaban/kegiatan yang dilakukan oleh siswa yang
menempel gambar.

Penggunaan media yang berbeda pada kelas kontrol

dan eksperimen dilakukan untuk melihat pengaruh kedua
perlakuan tersebut terhadap prestasi belajar siswa pada
kelas eksperimen dan kontrol. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah
yaitu untuk mengetahui pengaruh media kotoba gazou
(gambar kosakata) terhadap penguasaan kosakata bahasa
Jepang siswa kelas XI MIA 1 SMA Nahdlatul Ulama 1
Gresik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif, karena menggunakan data
berupa angka dan pengolahan data dilakukan dengan
perhitungan statistik.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
Xl SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Sampel pada
penelitian ini adalah kelas XI MIA 1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas XI MIA 4 sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah (Arikunto, 2010:203). Penelitian ini
menggunakan instrument berupa tes. Tes yang digunakan
dalam penelitian ini berupa pre test dan post test tentang
penguasaan kosakata yaitu menerjemahkan gambar ke
dalam huruf kana, melengkapi kalimat rumpang dan
mengubah huruf romaji menjad huruf hiragana. Data
berupa hasil tes dari kelas kontrol dan eksperimen




No. 2 Vol. 3 th. 2015 hal 57-61 Hikari

dianalisis menggunakan statistik parametris dengan
menggunakan rumus t-test.

PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh media kotoba gazou (gambar kosakata)
terhadap penguasaan kosakata bahasa Jepang siswa kelas
X1 MIA 1 SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.
Untuk menjawab rumusan masalah, digunakan analisis
data hasil pre test dan post test dari kelas XI MIA 4
sebagai kelas kontrol dan XI MIA 1 sebagai kelas
eksperimen. Sebelum dianalisis, dilakukan uji normalitas
pada nilai post test kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Tujuan dilakukan uji normalitas yaitu untuk mengetahui
apakah data yang akan dianalisis berdistribusi normal
atau tidak. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal,
data dapat dianalisis menggunakan t-signifikasi yang
berfungsi untuk mengetahui efektivitas pembelajaran
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan melihat
perbedaan mean pre test dan post test pada masing-
masing kelas. Kemudian dilanjutkan dengan menghitung
t-test dengan membandingkan mean kelas kontrol dengan
kelas eksperimen. Dan yang terakhir dilakukan pengujian
hipotesis.

1. Menentukan Uji Normalitas
Pada kelas kontrol diperoleh hasil x2 hitung = 3,41 <
x2 tabel (1%,6)= 16,8 maka dapat disimpulkan bahwa
distribusi frekuensi nilai post test kelas kontrol tidak
menyimpang dari distribusi normal atau berdistribusi
normal. Pada kelas eksperimen diperoleh x2 hitung =
5,86 < x? tabel (1%,5)= 15,1 maka dapat disimpulkan
bahwa distribusi frekuensi nilai post test kelas kontrol
tidak menyimpang dari distribusi normal atau
berdistribusi normal.

2. Menentukan Testing Signifikansi
Pada kelas kontrol diperoleh nilai t-signifikansi pada
kelas kontrol = 13,46 >t (0,01, db) = 2,46. Maka Hy
ditolak maka H diterima, sehingga dapat dikatakan
ada perbedaan yang signifikan antara Mpre dan
Mpost pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen
diperoleh nilai t-signifikansi pada kelas eksperimen =
14,55 > 1 (0,01, db) = 2,46. Maka H; ditolak maka Hy
diterima, sehingga dapat dikatakan ada perbedaan
yang signifikan antara Mpre dan Mpost pada kelas
eksperimen.

3. Menghitung T-Test Perbedaan
Kontrol Dan Kelas Eksperimen
Berdasarkan kriteria yang ditentukan, diperoleh nilai
t-test adalah 3,14 >t (0,01, 62) = 2,36 >t (0,05, 62) =
1,67. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai t-test
lebih besar daripada nilai t kritik pada taraf
signifikansi 0,05 = 1,67 dan nilai t kritik pada taraf

Mean Kelas

signifikansi 0,01 = 2,39. Dengan demikian, H ditolak
dan H, diterima yaitu Ada perbedaan kemampuan
yang signifikan tentang penguasaan kosakata bahasa
Jepang antara siswa kelas XI MIA 1 vyang
menggunakan media kotoba gazou (gambar kosakata)
dengan siswa kelas XI MIA 4 yang menggunakan
media gambar di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan
media kotoba gazou (gambar kosakata) mempunyai
pengaruh positif terhadap penguasaan kosakata
bahasa Jepang pada kelas eksperimen.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh penggunaan media kotoba gazou
(gambar kosakata) terhadap penguasaan kosakata bahasa
Jepang siswa kelas XI MIA 1 SMA Nahdlatul Ulama 1
Gresik. Setelah dilakukan penelitian dan pembahasan
yang terdapat pada bab empat, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kotoba gazou (gambar kosakata)
berpengaruh positif terhadap peningkatan penguasaan
kosakata bahasa Jepang siswa kelas XI MIA 1 SMA
Nahdlatul Ulama 1 Gresik.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang tertera
pada bab empat dapat diketahui bahwa ada pengaruh
positif penggunaan media kotoba gazou (gambar
kosakata) ditunjukkan pada hasil perhitungan dua mean
kelas kontrol dan kelas eksperimen yang diperoleh
melalui rumus t-test yaitu 3,14 >t (0,01, 62) = 2,36 > t
(0,05, 62) = 1,67. Maka H ditolak dan H; diterima, dan
dapat dinyatakan bahwa ada perbedaan antara hasil
belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada
beberapa saran yang perlu diperhatikan dalam

menggunakan media kotoba gazou (gambar kosakata)

yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan media kotoba
gazou (gambar kosakata) terdiri dari beberapa
tahapan sehingga guru perlu memperhitungkan
waktu dengan baik.

2. Sebelum memulai pembelajaran menggunakan
media kotoba gazou (gambar kosakata), sebaiknya
guru menjelaskan aturan penggunaan media tersebut
secara jelas dan detail agar siswa tidak kesulitan dan
proses pembelajaran dapat berjalan lancar.
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